



Berdasarkan hasil analisis Efektivitas, Efisiensi, Kontribusi retribusi
parkir di Kota Padang dan analisis retribusi parkir terhadap pertumbuhan ekonomi
Kota Padang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;
1. Efektivitas retribusi parkir pada tahun 2006 – 2016 sebagian besar termasuk
kategori “Tidak Efektif”. hasil ini dapat disimpulkan bahwa tingginya
ekspektasi pemerintah dalam menetapkan target penerimaan pemerintah
dalam retribusi parkir pada tahun 2006 – 2016. Namun pada kenyataannya
realisasi penerimaan retribusi parkir termasuk kategori rendah sekali.
2. Efisiensi retribusi parkir pada tahun 2006 – 2016 termasuk kategori “Sangat
Efisien”. Hasil ini dapat dikatakan pengelolaan perparkiran kota padang pada
tahun 2006 – 2016 dapat terlaksana dengan baik dan sangat efisien dalam
merealisasikan penerimaan retribusi parkir.
3. Kontribusi retribusi parkir tahun 2006 – 2016 termasuk kategori “Rendah
Sekali” terhadap pendapatan asli daerah. Kurang dari 1 % Kontribusi retribusi
parkir terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada
tahun 2006 – 2016 kontribusi retribusi parkir di kota padang sangat rendah
sekali dalam berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah.
4. Pengaruh retribusi parkir terhadap ekonomi dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi retribusi parkir yang diterima. Maka pertumbuhan ekonomi
juga meningkat. Hal itu dapat dilihat dari nilai X tinggi (retribusi parkir)
maka nilai Y (pertumbuhan ekonomi) juga akan meningkat
6.2. Saran
6.2.1. Bagi Pemerintah Kota Padang
a. Efektivitas retribusi parkir pada tahun berikutnya pemerintah kota padang
dapat meningkatkan efektivitas retribusi parkir karena pada tahun 2006 –
2016 masih kategori tidak efektif.
b. Efisiensi retribusi parkir pada tahun berikutnya pemerintah kota padang dapat
mempertahankan efisiensi retribusi parkir. Hal ini sudah bisa dikategorikan
bahwa pengelolaan retribusi parkir di kota padang sudah terkelola dengan
baik.
c. Kontribusi retribusi parkir pada tahun berikutnya pemerintah kota padang
dapat meningkatkan kontribusi nya pada pendapatan asli daerah. Hal ini
dikarenakan untuk kontribusi retribusi parkir terhadap pendapatan asli daerah
kota padang masih dikategorikan masih rendah sekali.
d. Pengaruh retribusi parkir terhadap pertumbuhan ekonomi pada dasarnya
semakin tinggi retribusi parkir maka pertumbuhan ekonomi juga semakin
tinggi. Maka dari itu diharapkan pemerintah kota padang agar dapat
mengawasi retribusi parkir agar pencapaian retribusi parkir dapat tercapai
dengan maksimal.
6.3. Implikasi Kebijakan
Setelah dilakukan pengolahan data bahwa variabel efektivitas dapat
dikategorikan tidak efektif retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Kebijakan yang harus dilakukan pemerintah adalah menerapkan Peraturan daerah
(Perda) lebih diperketat pelaksanaannya mengenai aturan retribusi parkir dari
oknum parkir kepada pemerintah daerah. Karena potensi realisasi retribusi parkir
yang besar dan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.
Variabel efisiensi retribusi parkir di Kota Padang dikategorikan sangat
efisien. Kebijakan yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah mempertahankan
efisiensi retribusi parkir dan membuat perda mengenai pembiayaan oknum parkir
yang sesuai dengan UMR dan tingkat pendapatan retribusi parkir yang diterima
oleh pemerintah daerah.
Variabel kontribusi retribusi parkir di Kota Padang dikegorikan sangat
kurang kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah. Kebijakan yang harus
dilakukan oleh pemerintah Kota Padang adalah menerapkan Perda mengenai
aturan realisasi retribusi parkir kawasan padat dan tidak padat yang sesuai dengan
peta kawasan parkir yang ada di Kota Padang. Sehingga kontribusi retribusi parkir
di Kota Padang dapat terkontribusi dengan maksimal terhadap Pendapatan Asli
Daerah.
